BAB II

GAMBARAN UMUM TENTANG PERANG

Pengertian Perang

Rata perang secars Ileksikal sering menggunsakan

istilah-istilah: _JEadl, 4V, 3 43sWdan 5\ dl
VANg berarti perang &atau peperangan (Muhsmad Idris

Abdul Rsuf sl-Marbawi, juz 1 dan 2 : 114,126, 61, 112).

Sedang menurut etimologi ketigs katas yang pertams

diartikan sebagsai mssuknyas kekustan negara vyang nenye-
brang ke wilaysh musuh (Wahbsah Zuhaili, 1962 : 24),
Adapun kata Jihad dalam arti khusus adalah perang
melawan musuh (Ensiklopedi Islam, jilid 2, tth : 521).
Sedangkan Jihad dalam arti umum sebagaimsns dinya-
takan oleh para fugoha dari empat madzhab vyang dikutib

dari buku "Jihad, Adab Dan Hukumnys" sebsagai berikut:

1. Hanafiyah
Jihad adazlah mengajak orang kafir kedslam

pelukan dienul Hag dan memeranginya jiksa mereks meno-

lak.

2. Malikiyah
Makna Jifsad diperuntukkan kepada orang-orang

muslim yang memerangil orang-orang kafir yang tidak
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terikat dsalam perjanjian (damsi), demi menegakksan
ajaran Allsh SWT. Juga berarti datangnys orang Islam
kepada kafir untuk mengajak mereka memeluk dienullah,
atau masuknya orang Islam ke daerah kafir untuk tujuan

serupsa.

Syafi iyah
Jihad adalah berperang dijalan Allah. Jugsa
berarti mengerahkan segenap kemampuan untuk memerangi

orang hkafir.

Hanabilah

Jihad berarti memerangi orang-orang kafir Jjuga
berarti mengerahkan segenap kemampuan untuk menegakkan
kalimah Allah. (Shaheed Abdullah Azzam, 1993 11,

12

Dari definisi tersebut di atas dapat diambil
pengertian bahwa pengertian Jihad pada hakekatnya
memepunyai pengertian yang sangat luas, apabils ditin-
Jau dari beberapa aspeknya. Namun dalam pengertian
khusus, Jihad diartikan perang atau peperangan dan
selalu dikaitksn dengan gital, harb, dan ghozwat
sebagal sinonim dari Jihad.

Dengan demikian dapat dirumuskan pengertian
rerang adalah suatu perkelahisn antarsa segolongan

manusia dengan golongan manusia yang lain, dengan



mempergunakan segala daya dan senjata yang ada pada
pihaknys masing-masing, yang bertujuan menghancurkan
lawannys., sehingga lawannya bertekuk-lutut (Abdoer-

racef, 1986 : 298).

Strategi Dan Taktik Perang.

Yang dimaksud strategi perang adalah cara menga-
plikasikan kekustan yang tersedia, apabila telah dimulai
operasi untuk melaksanakan tugsas yang ditentukan (Ensik-
lopedi Nasional Indonesia, Vol 18, 1930 : 35).

Dalam menyusun strategi perang ini, para ahli
militer banyak merujuk dari strategi-strategli yang digu-
naksn oleh Nabi, dimana beliasu dalam menyusun rencansa
militernys selalu menggunakan strategl yang dinamis
antara peperangan yang satu dengan peperangan vang
lainnya, sehingga strategi dan taktik perang Nabi tidak
dapat dibacsa oleh pihsk musuh, baik‘pasukan maupun per-
lengkapannya, strategi dan rencana perangnya, faktor
geografis, medan sekelilingnya dimana perang akan dilaku-
kan dan vyang penting adalah moral pasukannya (Afzalur
Rahman, 1991 : 42).

Unsur-unsur strategi perang Nabi tersebut telah
dijadikan prinsip dasar oleh para ahli militer termasuk

Clauswte, menurutnya vang membentuk strategi militer

adalah
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1. Unsur psikologi dan morsal

2. Besar, susunan dan orggnisasi kekuatan militer

3. Posisi dan gerakan pasukan dan hubungannya dengan
rintangan dan tujuan, misalnysa situasi medan

4. Medan

5. Jalur logistik (Afzalur Rahman, 1991 : 37).

Begitu juga a8hli militer lainnya menyatakan
dukungan terhadap suatu kebijaksanaan strategl persang

vang didasarkan pada faktor-faktor berikut

1. Pengamatan pasukan

2. Keamanan

3. Kecepstan gerakan

4, EKejutan

5. Tindakan ofensif

6. Mobilitsas

7. Eksploitasi keberhasilan

8. Memperbsiki kegsasgalan

9. Kesatuan komando

10. Morsal, kemampuan komandan dan mutu pasukan

(Afzslur Rahman, 1981 : 39).

Adapun tujuan digerakkannya strategil perang
adalah untuk mematahkan perlawansn militer bagi pihak
musuh dengan kerugian Jjiwa sekecil mungkin psada kedus

belah pihak.



Sedangkan taktik perang adalah cara atau metode
untuk mencapai keberhasilan disetiap operasi gerakan
militer, dengan menggunakan satuan-satuan tugas, serts
sarans dan prasarana yvang tersedia (Ensiklopedi Rasional
Indonesia, 1990 : 35).

Diantara taktik perang yang digunakan Nabi dan
Jjuga dipakai dalam perang-perang modern saat ini adalah,
taktik tidak boleh lsri dalam menghadapi musuh kecusli
untuk merubsh siasat dan bergabung dengan kelompok 1lain
(QS. 8 : 15-16), menyebarkan isu, memecah belah, mengadu
domba dsb. Oleh karena itu sangat tepat apa yang disabda-

kan Rosulullah SAW:
s BL i
Perang adalah tipu days "

Dengan menggunakan siasat tersebut kemungkinan
vyang lemah dapat menang atas yang kuat dan memungkinkan
vang sedikit dapat mengalahkan yang banyvak (Ali Ali al-

Khinsni, 1985 : 58).

Kode Etik Perang

Sebagaimana telah disinggung sebelumnya bahwa
peperangan yang diperbolehkan (masyra ullah/legal) adalah
peperangan yang bersifat pertahanan (devensive war) guns

menangkis serangan vyang telah dimulai oleh musuh atau
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untuk mempertahankan hak yang sah berdasarkan isi perjan-
jian damai ( "ahdul amni} atau menurut perjanjian (mu a-
dah/treaty) vang telsh dilanggar oleh musuh atau untuk
keperluan melindungi da’wah Islamiyah (L. Amin Widodo).
Walaupun demikian, peperangan harus segera dihen-
tikan manakala yang menjadikan timbulnya peperangan itu
ada, yaitu karena telah terhentinya agresi dari musuh dan
musuh cenderung kepada perdamaian. Sehingga dari pihak
muslim Juga selayaknya harus mengimbangi dengan perda-
maian. Karena pada dasarnya umat Islam sangat tidak
menyuksai peperangan. Ia baru melancarksan serangan apabils
keadaan sangat memaksa dan dapat dibenarkan oleh hukum

Syar 'i. Sebagaimana firman Allsh SWT
b 9 s sele raly Sl sl
Cavne gl y Cﬁjwﬁa,!s(@ e

Dan Jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan
balasan yang yang sama dengan siksaan yang ditimpakan
kepadamu. Akan tetapi Jjika kamu bersabar, sesungguhnya
itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar
(QS. An-Nahl : 128).

Bila perang sebagai jalan terakhir tidak dapat
dihindarkan, sebagai langkah pertama sebelum perang
secara riil dimulai, maks dari pihak ksum muslimin mela-
lui panglimanya menyerukan kepada pihak musuh pada tigsa

pilihan yaitu

1. Diseru berimsn memeluk agama Allah.
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2. Jika mereka terus menolak bahkan terus menyerang
sehingga membunuh tentara muslim, maka diperlihatkan-
lah kepada mereksa orang terbunuh itu dan sekali lagi
diajak membaca ksalimah "Lailahailallah Muhammadur-
rasulullah” dari pada berbuat yang demikian itu.

3. Apabils tetsp bersikeras terus menyersng kepada ten-
tara Islam, maka mulailah dengan menyebut asma Allah
kita perangi pihak musuh. Tetapi jangan sampail melam-
paui batas perjanjian perdamaian, artinya apabila
mereka telsh benar-benar menyerah dan mengajak damai,
maka serangan harus segers dihentikan dan diadakan
perjanjian damai atsu gencatan senjata (L. Amin Wido-

do, 1984 : 78, 79).

Peryatsan untuk memilih tersebut diatas merupakan
suatu pengumuman, karena Islam tidak memperbolehkan
menyerang musuh secara tiba-tiba. Pengumuman yang demi-
kian itu secara Jjelas memberi indikasi bahwa Islam tidak
bermaksud dengsan perang itu wmenjajah tanah air orang lain
atau pun mengendslikan nasib rakyat negeri orang itu.

Hal demikian bisa disimak dalam hadits Nabi SAW.

vang diriwayatkan oleh Ibnu Majah:
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Dari Buraidah dari ayahnya telah berkata: Bahwa Rasu-
lullah SAW. Jika mengangkat Seorang untuk menjadi
pPemimpin pada sariyah, maka Nabi berwasiat untuknya
supaya tagwa kepada Allah dan Nabi berwasiat kepada
orang-orang yang menyertainya supaya berbuat baik. Maka
Nabi sersabda: "Berperanglah kalian dengan nama Allah
dan dijalan Allah, perangilah orang-orang yang tidak
beriman kepada Allah. Berperanglah dan Janganlah
berbuat dlolim atau curang janganlah mencincang (mem-
otong-motong) mayat, dan janganlah kalisan bunuh anak-
anak kecil. Apabila kalian berhadapan dengan musuh
ajaklah mereka untuk memenuhi tiga sikap. Bila mereka
telah memenuhi salah satu dari tiga pilihan tersebut,
maka terimalah mereka dan tahanlsh diri kalian dari
mereka (Jjangan memerangi). Ajaklah mereka untuk memeluk
Islam, bila menurut terimalah dan lindungilah, kemudian
ajaklah untuk meninggalkan tempat tinggalnya ke tempat
para Mujahidin dan Muhajirin, bila mereka melakukan
hal itu maka hak mereka seperti hak kaum muslimin dan
kewajiban mereka Jjuga demikian. Jika mereka menolak
untuk meninggalkan tempat tinggalnyva kabarkan kepada
mereka seperti muslim biasa (bukan Muhajirin) berlsasku
pada mereka apa berlaku pada orang-orang mu ‘min, mereka
tidak dapat bagian dari ghonima atau fai’' kecuali Jika
mereka mau berjihad bersama orang-orang Islam. Jika
mereka menolak Islam mmaka perintahlah mereka untuk
membayar Jjizyah (pajak), apabila mereka menerima,
terimalah itu dan tahanlah darimu dari mereka. Jika
mereka menolak semua tawaran tersebut, mintalah perto-
longan kepada Allak " (Sunan Ibnu Majah, juz 2:853).

*
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Bila dari ketiga alternatif tersebut di atas ,
satupun tidak terpenuhi, maka sebagai Jjslan terakhir
adalah perang. Namun walaupun demikian Islam secara tegas
menggariskan suatu aturan stsu norma dalam sustu pepera-
ngan yang semestinys harus dipelihara dengan baik dan

konsisten yaitu

1. Adanys larangan untuk membunuh orang-orang lemah
(perempuan, anak-anak serta orang jompo). Mereka ini
tidak boleh menjadi sasaran senjata sebab lemahnysa

mereks. Sabda Nabi SAW
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Dari Anas Ibnu Malik ra. bahwa Rasulullah SAW
(apabila mengirim tentara ke medan perang) Beliau
bersabda: Berperanglah kalian dengan menyebut nama
Allah dan karena Allah, janganlah kalian membunuh
orang tua renta, bayi, anak-anak kecil dan orang
berempuan, serta janganlah kalian melampaui batas

dan Jjangalah harta rampasanmu serta berbuat baiklah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat
baik ". (Sunan Abi Dawud, jus III: 38)

Kecuali jika mereks turut saktif memerangi
atau membantu orang kafir dan hal ini menjadi pengha-

lang bagi umat Islam dalam menyerang musuh. Mereka ini

termasuk dalam kelompok orang-orang vang dibunuh dalam



suatu peperangan. Pendapat ini didukung oleh madzhab
Syafi’i dan Hansafi (Abdullah Azzam, 1983 : 24).
Sementara pendapat vang lain dipelopori oleh
madzhab Maliki dan Imam Auza'i, bahwa anak-anak,
wanits termasuk Juga wanitsa musyrikin tidak boleh
dibunuh meskipun orang-orang kafir menjadikan mereksa
sebagai perisai untuk menghalangi gerak laju pasukan
muslim supaya tidak menyerangnya, namun mereks tetap
tidak boleh dibunuh walsupun hanya dengan melempar
batu, apalagi sampali membunuh dengan senjata apil
(Abdullsh Azzam, 1893: 23).
Larangan membunuh para pekerja (pegawai), dalam hal
inl Rasulullah sangat menekankan sekali untuk menghin-
dari membunuh pars pekerja vang tidsask ikut berperang.

Sebagaimana sabds Rasulullah SWA

< :3‘:_,”@&_3,). Wyj&agaiw/:du&;

Katakanlah kepada Kholid Bin Walid, Janganlah dibu
nuh orang-orang perempuan dan pegawai " . (Sunan Abu
Dawud, Jus II : 50)

Larangsn 1ini disebabkan karena wmereka tidsak
turut aktif dalam peperangan, sementarsa perang 1itu
sendiri terbatas hanya dalam lingkungan orang-orang
vang berperang saja. Sedangkan para petani, pedagang,
saudagar dan kontraktor adalah tenags-tenags pembangu-
nan, sehingga tidak selayaknya mereka turut menjadi

korban peperangsan.



Larangan untuk membunuh para pendeta (rahib), demikian
Juga untuk larangan mgmbunuh hewan dan memotong pepo-
honan tanpa alasan yang dapat dibenarkan. Larangan ini
berkaitan erat dengan prilaku pendeta itu sendiri
apakah memang is hanya sematé—mata seorang pendeta
adalam arti hanya menekuni ibadah saja, ataukah -
disamping ia seorang pendeta ia juga seorang perencansa

strategi untuk berperang melawsn orang-orang Islam.

Untuk kondisi pertams dilarang untuk membu-
nuhnys, karena walsupun ia orang kafir namun tidak
menghalang-halangi umat Islam untuk melaksanakan

ibadahnya serta tidak merintangi tersebarnys dakws
Islamiyah (Abdul Azzam, 1993: 25).

Untuk kondisi yang kedua, diperbolehkan untuk
membunuhnyva, karena ia masuk dalam kategori orang-
orang vang turut serta merintangi Jjalannys dakwsh

Islam, disamping Jjuga dalam kategori makns firman
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Maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu dimanasaja
kamu jumpai mereka dan tangkaplah mereka, kepunglah
mereka, intailah mereka ditempat pengintaian ". (QS.
At Taubah: 5)

Adapun yang berkaitan dengan membunuh hewan dan

memotong-motong pepchonan, sebagian besar ulama”’



terutama empat fugoha telah bersepakat, bahwa apa
saja yvang bermaslahat bagi kaum muslimin dan merugikan
bagi lawannya dalam aktifitas peperangan boleh dilaku-
kan baik perbustan membunuh orang, hewan atau memotong
pepohonan dan menghancurkan bangunan. Hal ini karensa
maksud konsep perang dalam Islam adalah untuk menghi-
langksn fitnah, menyebarkan dakwah dan 1i °“ila likali-
matilish (Azzam, 1993: 33).

Berkenaan dengan kebolehan pendspat pars fugo-
ha ™ dasri empat madzhab tersebut di atas, maka hal ini
didukung oleh dalil diantaranya, dalsm Shohih Muslim
disebutkan bahwa Rasulullah SAW pernah membabat pohon
kurma Bani Nadhir lalu membakarnya. Pada kesempatan

ini turunlsah ayat Al-Qur 'an yang berbunyi
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Apa saja yang engkau tebang dari pohon kurma (milik
orang-orang kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh)
berdiri diatas pokoknya, maksa (semua itu) adalah
dengan ijin Allah dan karena Dia hendak memberikan
kehinaan kepada orang-orang fasig ". (QS Al-Hasyr:
5 Y

Dilarang membunuh para saudara pihak musuh sebagai

tindaksan pembalasan meskipun sandera-sanders dari

pihak Islam mungkin telah dibunuh oleh pihak musuh,

bahkan mungkin tindakan itu dibenarkan dalam isi

perjanjian damai sekalipun. Demikian Jjuga memenggal



kepals mayat musuh, sebab tindakan itu dipandang keji
diluar batas-batas kemanusiaan.

Dilarang melakukan pembantaian masal setelah musuh
dapat dikalashkan setelah suatu daerah dapat diduduki,
kecusli apabils dalam keadaan terpaksa, vyaitu untuk
membelsa diri. Demikian Juga melakukan perbuatan-
perbuatan vyang dapat dianggap menentang atau berten-
tangan dengan isi perjanjian damal, selama persetujuan
perjanjian itu masih berlaku dan sah (L. Amin widodo,

1994: 75).



